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ABSTRAK  

 

Judul : Pengaruh Social Comparison dan  Self Esteem terhadap Body Image 

Remaja di Dukuh Mangunan, Kalikotes, Klaten, Nama : Mutiara Aullya 

Azizah, NIM 1861100010 

Penulisan ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh Social Comparison dan  

Self Esteem terhadap Body Image Remaja di Dukuh Mangunan, Klaten, Kalikotes, 

Klaten. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model korelasi 

regresi, yaitu model regresi linier berganda dengan menggunakan dua variabel 

independent dan satu variabel dependent. Populasi dalam penelitian ini adalah 

remaja di Dukuh Mangunan, Klaten, Kalikotes, Klaten. Sampel yang digunakan 

penelitian ini sebanyak 51 remaja melalui teknik purposive sampling. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah motode angket. Hasil uji reliabilitas 

menggunkan alpha cronbach’s yakni sebesar .622 dari kesemua variabel. uji 

hipotesis dilakukan menggunakan  analisi regresi  linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukan dengan bantuan aplikasi program SPSS versi 25.0 for windows, 

diperoleh hasil uji hipotesis dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti “ada 

pengaruh Social Comparison dan Self Esteem terhadap Body Image remaja di 

Dukuh Mangunan, Klaten. Dengan besar pengaruh 18,2% yang ditunjukan dengan 

R Square atau koefisien determinan. Dengan korelasi positif sebesar 0,427 pada 

kategori cukup. 

 Kata kunci : Social Comparison, Self Esteem, Body Image, Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penampilan fisik merupakan salah satu hal yang diperhatikan oleh 

orang lain dan memiliki dampak penting dalam interaksi sosial terutama 

pada masa remaja. Masa remaja merupakan suatu periode transisi 

perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang 

melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional 

(Santrock, 2007), sedangkan menurut Monks dkk (dalam Khaira, 2018) 

menjelaskan bahwa masa remaja adalah masa dimana terjadinya 

perubahan fisik, pertambahan tinggi dan berat badan yang dramatis, 

perubahan bentuk tubuh, dan lain sebagainya. Remaja berasal dari bahasa 

latin adolescere yang berarti tumbuh (Santrock, 2006 ; Ali & Asrori, 

2010).  

Sering kali masa remaja disamakan dengan masa dimana mereka 

sedang mengeksplorasi dan merencanakan masa depan juga jati dirinya 

(Seginer dkk, 1995 ; Wahyuni, 2017). Santrock (2003) menjelaskan bahwa 

pada masa remaja, banyak remaja yang disibukkan dengan bentuk 

tubuhnya dengan mengembangkan gambaran individual mengenai tubuh 

mereka (Body Image). Saat tumbuh, mereka membangun gambaran atau 

Body Image mereka sendiri, citra ini berkembang melalui hal-hal yang 

dapat atau tidak dapat mereka lakukan dan juga dari bagaimana orang lain 

melihatnya, pendapat yang buruk dari orang lain dapat menyebabkan 
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rendahnya harga diri.  Sedangkan Erikson menjelaskan bahwa remaja 

adalah masa dimana mereka menghadapi berbagai masalah.  Permasalah 

merupakan fenomena hidup yang tidak bisa dihindari.  Respon tiap 

individu terhadap berbagai permasalahan dalam hidup pun berbeda-beda.  

Perbedaan reaksi ini disebabkan cara pandang yang berbeda pada 

permasalahan yang dihadapi 

Para remaja mengembangkan gambaran pribadi tentang bagaimana 

bentuk tubuh mereka, dimana hal itu berkaitan erat dengan Body Image. 

Body Image merupakan evaluasi yang bersifat subjektif mengenai 

penampilan seseorang atau dengan kata lain, bagaimana seseorang menilai 

penampilannya (J. Thompson et al, 1999 dalam Smolak & Thompson, 

2019). Definisi lain mengenai Body Image yaitu gambaran yang dimiliki 

seseorang mengenai tubuhnya dalam bentuk kepuasan dan ketidakpuasan 

yang merupakan hasil dari pengalaman subjektif individu (Smolak & 

Thompson, 2009). Selain itu, gambaran tubuh merupakan sikap yang 

dimiliki seseorang terhadap tubuhnya berupa penilaian positif dan negatif. 

Pendapat yang buruk tentang tubuh kita dapat menyebabkan rendahnya 

harga diri dan juga dapat menimbulkan rasa untuk membandingkan 

dirinya dengan orang lain. 

Berdasarkan wawancara kelima remaja, mereka mengatakan bahwa 

mereka merasa kurang percaya diri dan merasa kurang puas dengan tubuh 

serta penampilan mereka karena gaya hidup yang berbeda dengan teman 

sebaya yang dianggap lebih baik dari dirinya. 
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Karena permasalahan Body Image  yang dihadapi,  remaja 

seringkali membandingkan dirinya dengan orang lain yang dilihatnya.  

Perbandingan sosial atau Social Comparison secara umum adalah situasi 

dimana individu mulai membandingkan dirinya dengan individu lain baik 

itu dalam hal yang positif maupun negatif. Social Comparison sendiri 

berasal dari bagaimana seseorang menilai orang lain, baik itu dalam hal 

pendapat, sikap, dan capaian orang lain yang mendorong untuk 

mengevaluasi diri sendiri. Social Comparison atau perbandingan sosial 

bukan suatu hal yang langka ditemukan di lingkungan sekitar kita, dan 

tidak sedikit yang melakukan perbandingan sosial tiap harinya secara 

sadar maupun tidak. 

Buunk & Vugt (2013) menerangkan bahwa Social Comparison 

merupakan suatu proses dimana seseorang membandingkan kemampuan, 

pendapat, atau sifatnya dengan orang lain. Sedangkan Buunk & Gibbons 

(2006) menerangkan perilaku Social Comparison yang dilakukan 

seseorang cenderung memiliki pengaruh dan konsekuensi. Konsekuensi ini 

membuat seseorang menjadi memiliki kepuasan yang rendah terhadap 

harga diri, optimisme, depresi, kecemasan sosial, dan peningkatan 

pengaruh negatif (Gibbons & Buunk, 1999). Biasanya, seseorang 

membandingkan dirinya dengan orang lain yang dinilai tidak sebaik 

dirinya ketika mereka ingin merasa bahwa dirinya cukup atau baik . 

Sedangkan seseorang yang membandingkan dirinya dengan orang lain 
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yang dinilai lebih baik dari dirinya agar mereka mendapatkan inspirasi 

atau motivasi untuk berkembang atau berubah menjadi lebih baik. 

Terdapat beberapa tujuan dari dilakukannya perbandingan oleh 

seseorang (Taylor, 1998 dalam Putra,2018). Pertama adalah untuk 

melakukan evaluasi diri secara akurat, yang kedua sebagai peningkatan 

diri. Apabila seseorang merasa self-esteemnya rendah, dia akan 

membandingkan diri dengan oranglain yang dianggap lebih buruk 

sehingga menjadikannya lebih tenang, ketiga, terkadang individu juga 

membutuhkan perbandingan sosial ke atas untuk memotivasi dirinya 

menjadi lebih baik, keempat adalah untuk memperoleh konformitas 

kelompok.  

Social Comparison atau perbandingan sosial terdiri dari dua 

macam, yaitu perbandingan sosial ke bawah (downward Social 

Comparison) dimana seseorang membandingkan diri dengan orang lain 

yang dianggap lebih buruk dari seseorang tersebut dan perbandingan sosial 

ke atas (upward Social Comparison) yang membandingkan diri dengan 

orang lain yang lebih baik. (Festinger, 1954 dalam Amelia, 2019) 

Berdasarkan wawancara dengan lima remaja di Dukuh Mangunan, 

Klaten, didapatkan hasil bahwa lima remaja tersebut mengatakan bahwa 

mereka pernah melakukan perbandingan sosial atau social comparison 

pada teman sebayanya, dalam hal pencapaian pendidikan mereka yang 

hanya tamatan SMK yang memilih untuk langsung bekerja dengan teman 

sebayanya yang memilih untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
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lebih tinggi begitupun sebaliknya. Para remaja tersebut mengatakan tidak 

apa-apa memilih langsung bekerja, karena bisa memiliki pengahasilan 

sendiri tanpa merepotkan orang tua dan hal ini menunjukan bahwa remaja 

yang hanya tamatan SMK tersebut melakukan perbandingan sosial keatas 

atau upward comparison, dimana mereka membandingkan diri mereka 

dengan orang yang lebih baik dari mereka. 

Pada dasarnya sering sekali sebagai makhluk sosial kita melakukan 

Social Comparison dalam kehidupan sehari-hari. Social Comparison akan 

terjadi saat individu merasa terdorong untuk membandingkan dirinya 

dengan orang lain secara spesifik maupun secara umum dengan tujuan 

menilai situasi sosial mereka sendiri. Dari perilaku membandingkan 

tersebut remaja mulai meghadapi permasalahan-permasalahan remaja yang 

kemudian mulai menimbulkan rasa iri atau malah memotivasi remaja 

tersebut yang dapat berpengaruh terhadap naik dan turunnya self-esteem 

dan juga berpengaruh terhadap body image remaja itu sendiri.  

Self-esteem atau disebut juga sebagai harga diri atau gambaran diri 

dari tiap individu baik itu bersifat positif maupun negatif.  Rossenberg 

menjelaskan bahwa  tingkat self-esteem individu dapat dilihat dari 

beberapa karakteristik yang ditunjukkan oleh individu tersebut (Guindon, 

2010 ; Febriana dkk, 2018). Roger dan Maslow (dalam Tirtawinata, 2020) 

menjelaskan bahwa self-esteem merupakan aspek yang penting  dalam 

kepribadian, dimana self-esteem, dimana  self-esteem adalah evaluasi yang 

menyeluruh untuk membentuk gambaran diri. Terkait self-esteem dalam 
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rentang kehidupan individu yang dilakukan studi oleh Hewitt (dalam 

Tirtawinata, 2020) pada 300.00 orang didapati memiliki self-esteem yang 

rendah pada masa remaja dan dewasa akhir. Pada umumnya self-esteem 

wanita lebih rendah dibanding pria, self-esteem relative stabil dalam 

beberapa bulan dan dapat berubah, terutama jika ada perubahan dalam 

hidupnya. Tiap individu memiliki tingkat self-esteem yang berbeda, ada 

yang memiliki self-esteem tinggi dan rendah secara merata dan ada juga 

yang tidak, misal; tinggi di aspek sosial dan rendah di bidang akademi pun 

sebaliknya.  Self-esteem tinggi pada masa kanak-kanak, menurun saat 

remaja, dan meningkat lagi pada usia dewasa hingga mencapai dewasa 

akhir yang kemudian menurun. 

Secara umum dapat dilihat bahwa Social Comparison, self-esteem 

dan Body Image saling berhubungan karena ketika seseorang sedang 

berada pada fase self-esteem yang rendah ada kemungkinan untuk 

mempengaruhi sikap seseorang tersebut yang kemudian dapat 

mendorongnya untuk melakukan Social Comparison yang berhubungan 

dengan dirinya seperti Body Image seseorang tersebut. 

Individu dengan self-esteem yang tinggi lebih mampu mengenali 

dirinya dan juga menerima setiap perubahan yang ada, dan memiliki 

motivasi untuk mengembangkan perubahan kearah yang positif. Individu 

dengan self-esteem yang tinggi juga akan melakukan perbandingan keatas 

(upward Self Comparison) untuk lebih memotivasi dirinya untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik sehingga terbentuk Body Image yang baik pula. 
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Sebaliknya, individu dengan self-esteem yang rendah cenderung 

memandang perubahan sebagai suatu tuntutan yang menyebabkan indvidu 

mengalami kesulitan, yang kemudian berakhir membandingkan dirinya 

dengan orang lain untuk menutupi kesulitannya sehingga menjadikan Body 

Image yang jelek. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat  “Pengaruh Social Comparison dan Self-esteem Terhadap 

Body Image Remaja Akhir” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Social 

Comparison dan Self-esteem Terhadap Body Image Remaja Akhir” 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

dam juga ,menjelaskan mengenai pengaruh dari Social Comparison 

dan Self-esteem terhadap Body Image pada remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat 

khususnya remaja agar tetap menghargai dirinya dan juga 

menerima tubuhnya, sehingga dapat mengurangi terjadinya 
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pemikiran yang negatif terhadap bentuk tubuh yang dapat 

mempengaruhi kondisi psikologisnya. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih 

lanjut,  serta sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa para remaja tersebut cenderung memiliki tingkat social comparison 

yang rendah dengan presentase 54,9% dan self esteem yang tinggi dengan 

presentase 66,7% juga body image yang tinggi dengan presentase 54,9%, 

berdasarkan pengujian hipotesi secara statistik yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

social comparison dan variabel self esteem terhadap variabel body image 

remaja di Dukuh Mangunan, Klaten dengan besaran pengaruh 18,2% 

selebihnya adalah pengaruh yang disebabkan oleh faktor lain. Pengaruh 

yang dihasilkan bersifat positif, yakni semakin rendah tingkat social 

comparison dan semakin tinggi tingkat self esteem maka akan semakin 

tinggi dan baik pula body image yang dimiliki oleh para remaja, begitupun 

sebaliknya 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memiliki beberapa 

saran, sebagai berikut : 

 

 



  

 

1. Bagi Para Remaja 

Peneliti berharap agar para remaja tetap 

mempertahankan  tingkat Social Comparison dan  juga Self 

Esteem mereka yang tinggi agar tetap menghargai tubuh 

atau keadaan tubuh mereka, sehingga dapat mengurangi 

terjadinya pemikiran-pemikiran yang negatif tentang 

pandangan mereka terhadap bentuk tubuh mereka 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti 

dengan memperluas subjek serta jangkauan usia dan tidak 

hanya di satu wilayah saja, agar hasil yang diperoleh dapat 

lebih digeneralisasikan. 
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